BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Saat ini perkembangan dunia bisnis telah sampai pada tahapan global yang sangat
terbuka dengan dinamika perubahan yang ketat.Ketika perusahaan semakin
berkembang, pada saat itu pula tingkat kesenjangan sosial dan kerusakan lingkungan
semakin tinggi yang disebabkan eksploitasi perusahaan secara tidak terkendali
terhadap berbagai sumber daya untuk meningkatkan laba yang dapat mengganggu
keseimbangan kehidupan.Kondisi keuangan saja tidak cukup untuk menjamin nilai
perusahaan tumbuh secara berkelanjutan. Keberlanjutan perusahaan (corporate
sustainability) hanya akan terjamin apabila perusahaan memperhatikan dimensi sosial
dan lingkungan hidup. Dengan perubahan masyarakat yang semakin Kkritis dan mampu
melakukan kontrol sosial sehingga memunculkan kesadaran baru tentang pentingnya
melakukan Corporate Social Responsibility (CSR) atau yang dikenal dengan

tanggungjawab sosial perusahaan

Kegiatan bisnis terutama yang bergerak di bidang pemanfaatan sumber daya
alam baik secara langsung maupun yang tidak langsung tentu memberikan dampak
pada lingkungan sekitarnya seperti masalah-masalah polusi, limbah, keamanan produk
dan tenaga kerja. Adanya dampak pada lingkungan tersebut mempengaruhi kesadaran
masyarakat akan pentingnya melaksanakan tanggung jawab sosial atau yang dikenal
dengan CSR (Corporate Social Responsibility). Saat ini, seluruh perusahaan berbagai
sektor bisnis di Indonesia sebagian besar mengklaim bahwa perusahaan mereka telah
melaksanakan kewajiban sosialnya terhadap lingkungan sekitar perusahaan, oleh
karena itu, sebagian besar perusahaan tersebut melakukan pengungkapan Corporate
Sosial Responsibility sebagai motivasi untuk meningkatkan kepercayaaan publik

terhadap pencapaian usaha perbaikan terhadap lingkungan sekitar perusahaan. Seluruh



perusahaan di Indonesia semakin dituntut untuk memberikan informasi yang
transparan atas aktivitas sosialnya, sehingga pengungkapan terhadap Corporate Social
Responsibility (CSR) diperlukan peran dari akuntansi pertanggungjawaban social
(Retno, Dyah, Priantinah, & Denies, 2012).

Corporate Social Responsibility merupakan suatu keharusan untuk
meminimalisir berbagai dampak negatif tersebut dalam membentuk suatu perusahaan
yang tangguh dan berkelanjutan.Pemikiran yang melandasi CSR yang sering dianggap
inti dari etika bisnis adalah bahwa perusahaan tidak hanya mempunyai kewajiban-
kewajiban ekonomi dan legal (artinya kepada pemegang saham atau shareholder)
tetapi juga kewajibankewajiban terhadap pihak-pihak lain yang berkepentingan
(stakeholder) yang jangkauannya melebihi kewajiban-kewajiban diatas.Tanggung
jawab sosial dari perusahaan terjadi antara sebuah perusahaan dengan semua
stakeholder, termasuk di dalamnya adalah pelanggan, pegawai, komunitas, pemilik

atau investor, pemerintah, pemasok bahkan juga kompetitor.

Berbagai penelitian yang terkait dengan pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan menunjukkan keanekaragaman hasil. Penelitian ini mengacu pada
penelitian (Nurlela & Islahudin, 2012)yang dahulu meneliti tentang pengaruh corporate
social responsibility terhadap nilai perusahaan pada periode tahun 2012 dan
digunakannya kepemilikan manajemen sebagai variabel intervening, sehingga
penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali apakah corporate social responsibility
memengaruhi nilai perusahaan. Sedangkan beberapa variabel dalam penelitian
sebelumnya yang tidak dipergunakan adalah kepemilikan manajemen sebagai variabel
intervening. Tidak dipakainya variabel tersebut dikarenakan kepemilikan manajemen
sudah berpengaruh positif di dalam peningkatan luas pengungkapan pertanggung
jawaban sosial perusahaan, sehingga digunakan variabel lain untuk menguiji

pengaruhnya di dalam hubungan corporate social responsibility dan nilai perusahaan.



Selanjutnya, profitabilitas sebagai variabel intervening digunakan dalam
penelitian karena secara teoritis semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dicapai
perusahaan maka semakin kuat pula hubungan pengungkapan sosial dengan nilai
perusahaan. Perbedaan lain dengan penelitian sebelumnya adalah digunakannya
standar GRI (Global Reporting Initiative) di dalam mengukur pengungkapan sosial di
dalam penelitian ini. Periode penelitian yang digunakan yaitu dua tahun pengamatan
(2012 dan 2012) karena tahun 2015 dikeluarkannya UU tentang diwajibkannya
Perseroan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan, sehingga diteliti
perioda sebelum dan sesudah dikeluarkannya UU 40/2015. Hal ini juga memperbaiki
keterbatasan penelitian terdahulu yang hanya menggunakan satu tahun periode dan
tidak digunakannya standar GRI di dalam pengukuran pengungkapan sosial.Alasan
digunakannya standar GRI di dalam penelitian ini karena pengungkapan yang terdapat
di dalam GRI bersifat internasional dan bisa digunakan untuk berbagai macam sektor
dan ukuran perusahaan. Pada penelitian ini juga dibandingkan luas pengungkapan
sebelum dan sesudah dikeluarkannya UU PT. Hal ini dilakukan antara lain untuk
mengetahui efektivitas berlakunya UU tersebut yang proksinya adalah luas

pengungkapan CSR.

Perusahaan pertambangan dipilih karena kegiatan bisnisnya yang bersentuhan
langung dengan pemanfaatan sumber daya alam yang mana berdampak langsung pada
lingkungan.Indonesia merupakan salah satu negara dengan kekayaan sumber daya
alam yang melimpah, salah satunya adalah bahan tambang.Tidak dapat dipungkiri lagi,
industri pertambangan di Indonesia tetap menjadi primadona utama bagi para investor
untuk berinvestasi di dalamnya. Sektor pertambangan merupakan sektor yang sangat
strategis untuk memenuhi kebutuhan bahan baku industri dalam negeri, memenuhi
kebutuhan energi, menghasilkan devisa bagi pembangunan, menyediakan lapangan
kerja dan menciptakan kesempatan—kesempatan berusaha bagi lingkungan sekitarnya.
Itulah mengapa pertambangan menjadi salah satu pilar pembangunan ekonomi

nasional.



1.2

1.3

CSR terhadap nilai perusahaan pada sektor pertambangan sangatlah penting,
karena dengan adanya CSR dipercaya dapat meningkatkan nilai perusahaan, dimana
para investor cenderung menanamkan modalnya kepada perusahaan yang memiliki
kepedulian sosial, dengan menggunakan informasi tanggung jawab sosial sebagai salah
satu keunggulan perusahaannya, terutama perusahaan sektor pertambangan yang
kegiatan bisnisnya berdampak langsung pada lingkungan. (Kusumadilaga, 2010) .Oleh
Karena itu dengan adanya CSR, diharapkan bisa menjadi penawar bagi lingkungan dan

masyarakat sekitar perusahaan.

Rumusan Masalah

Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh langsung terhadap Nilai
perusahaan pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia?

Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh langsung terhadap profitabilitas
pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia?

Apakah Prafitabilitas berpengaruh langsung terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia?

Apakah CSR (Corporate Social Responsibility) memengaruhi nilai perusahaan dengan
profitabilitas sebagai variabel Intervening pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek

Indonesia?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menjawab
permasalahan yang ada pada rumusan masalah, yaitu:
Untuk menguji Corporate Social Responsibility berpengaruh langsung terhadap Nilai

perusahaan pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia.
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Untuk menguji Corporate Social Responsibility berpengaruh langsung terhadap
profitabilitas pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia.

Untuk menguji Prafitabilitas berpengaruh langsung terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia.

Untuk menguji CSR (Corporate Social Responsibility) memengaruhi nilai perusahaan
dengan profitabilitas sebagai variabel Intervening padaPerusahaan Pertambangan di

Bursa Efek Indonesia.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baru dari segi teoritis
mengenai pemahaman pasar modal khususnya untuk mengetahui secara empiris
pengaruh corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan dengan
profitabilitas sebagai variabel intervening. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi  mengenai pengaruh corporate social responsibility terhadap nilai
perusahaan di sektor perusahaan pertambangan, sehingga dapat memberikan wacana
baru bagi investor dalam mempertimbangkan aspek-aspek yang perlu diperhitungkan
dalam investasi yang tidak terpaku pada ukuran-ukuran moneter, dan bagi perusahaan,
dapat juga memberikan gambaran mengenai pentingnya tanggung jawab sosial
perusahaan.



